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Abstract: 

This research aims to explore teenagers' interest in spiritual content on 

Facebook, especially regarding frequency of use, type of content they like, and 

level of interaction. The results show that teenagers tend not to access 

spiritual content regularly and prefer content in the form of sermon videos 

and images or memes rather than long articles. Even though their main 

motivation was not to deepen their faith, spiritual content provided positive 

inspiration for the majority of respondents. However, the level of active 

interaction such as liking, commenting or sharing content is relatively low. 

The factors that most attract teenagers' attention are the presentation of 

interesting content, language that is easy to understand, and the relevance of 

the content in answering religious questions. These findings emphasize the 

importance of presenting content that suits teenagers' preferences to increase 

their engagement with spiritual content on social media. 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi minat remaja terhadap 

konten rohani di Facebook, khususnya terkait frekuensi penggunaan, 

jenis konten yang disukai, dan tingkat interaksi. Hasil menunjukkan 

bahwa remaja cenderung tidak sering mengakses konten rohani secara 

rutin dan lebih menyukai konten dalam bentuk video khotbah serta 

gambar atau meme daripada artikel panjang. Meskipun motivasi 

utama mereka bukan untuk pendalaman iman, konten rohani 

memberikan inspirasi positif bagi sebagian besar responden. Namun, 

tingkat interaksi aktif seperti memberi like, komentar, atau berbagi 

konten relatif rendah. Faktor yang paling menarik perhatian remaja 

adalah penyajian konten yang menarik, bahasa yang mudah dipahami, 

serta relevansi konten dalam menjawab pertanyaan keagamaan. 

Temuan ini menekankan pentingnya penyajian konten yang sesuai 

dengan preferensi remaja untuk meningkatkan keterlibatan mereka 

dengan konten rohani di media sosial. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, media sosial telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Platform-platform seperti 

Facebook, Instagram, dan Twitter tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sumber informasi dan hiburan. Remaja menghabiskan waktu yang signifikan di 

media sosial, yang membuat media ini menjadi ruang yang penting untuk pembentukan 

identitas sosial dan spiritual mereka (Sitompul 2024). Dengan akses internet yang semakin 

mudah, remaja memiliki kemampuan untuk mencari dan mengonsumsi berbagai konten 

sesuai dengan minat mereka, termasuk konten yang bersifat rohani atau spiritual. 

Media sosial menawarkan fleksibilitas dalam memilih jenis konten yang dikonsumsi, 

dari artikel, video, hingga gambar. Ini memungkinkan pengguna, khususnya remaja, untuk 

menemukan bentuk konten rohani yang paling relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

spiritual mereka (Jakaria 2023). Bagi remaja Kristen, media sosial seperti Facebook 

menyediakan ruang di mana mereka bisa menemukan berbagai konten keagamaan, 

berinteraksi dengan komunitas gereja, serta memperdalam pemahaman iman mereka melalui 

khotbah daring atau tulisan-tulisan rohani. Hal ini menjadi semakin penting karena media 

sosial memungkinkan akses yang mudah dan cepat ke konten rohani, tanpa terikat oleh 

waktu dan tempat. 

Tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi remaja juga aktif dalam berinteraksi dengan 

konten tersebut, misalnya dengan memberikan komentar, membagikan konten tersebut, atau 

mengirimkan lewat pesan ke teman-teman mereka. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa 

media sosial memiliki peran signifikan dalam kehidupan spiritual remaja modern (Lumban 

Gaol and Hutasoit 2021). Dengan demikian, media sosial menjadi lebih dari sekadar alat 

komunikasi, melainkan menjadi medium penting dalam pengembangan dan pemeliharaan 

identitas keagamaan di kalangan remaja. 

Salah satu platform media sosial yang populer di Indonesia adalah Facebook. Platform 

ini tidak hanya digunakan untuk berinteraksi sosial, tetapi juga menjadi medium bagi 

pengguna untuk mengakses beragam informasi, termasuk konten rohani. Fenomena ini 

mencerminkan tren global di mana individu, khususnya generasi muda, semakin 

memanfaatkan media sosial untuk kebutuhan spiritual dan keagamaan mereka (Lumban 

Gaol and Hutasoit 2021). 

Facebook memiliki beberapa keunikan yang membuatnya berbeda dari platform 

media sosial lainnya, terutama dalam hal fungsi dan dampaknya pada kehidupan sosial. 

Salah satu keunikan utama Facebook adalah kemampuannya untuk menghubungkan orang 

dari berbagai belahan dunia melalui jaringan pertemanan yang luas. Pengguna dapat 

menemukan teman lama, terhubung dengan keluarga, atau bergabung dengan komunitas 

yang memiliki minat yang sama melalui fitur “grup” dan “halaman” (Bheka and Tarihoran 

2024). Selain itu, Facebook menawarkan diversifikasi format konten, termasuk teks, gambar, 
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video, hingga siaran langsung, yang memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk 

berkomunikasi dengan cara yang paling sesuai bagi mereka (Nasution 2020). Algoritma 

Facebook yang canggih juga menjadi salah satu keunggulannya, karena mampu 

mempersonalisasi umpan berita berdasarkan preferensi dan kebiasaan pengguna. Hal ini 

membuat konten yang muncul di beranda lebih relevan dan menarik bagi setiap individu 

(Erwin et al. 2024). 

Selain personalisasi konten, keterlibatan sosial di Facebook juga didorong oleh fitur 

interaktif seperti tombol like, comment, dan share yang memungkinkan pengguna untuk aktif 

berpartisipasi dalam percakapan digital. Pengguna tidak hanya bisa menyukai dan 

mengomentari konten, tetapi juga dapat membagikannya dengan jaringan mereka, 

menciptakan interaksi yang lebih dinamis (Bheka and Tarihoran 2024). Fitur “grup” juga 

memungkinkan pengguna untuk bergabung dengan komunitas yang memiliki minat yang 

sama, baik itu terkait hobi, agama, maupun profesi. Hal ini membantu membentuk komunitas 

online yang kohesif, di mana pengguna dapat saling mendukung dan berbagi informasi 

(Putra Perssela, Mahendra, and Rahmadianti 2022). Selain itu, integrasi Facebook dengan 

platform lain seperti Instagram dan WhatsApp membuatnya menjadi ekosistem digital yang 

lebih besar, di mana pengguna dapat berinteraksi secara lebih luas dalam berbagai aktivitas, 

mulai dari berbagi konten hingga transaksi bisnis (Herdiyani et al. 2022). 

Keunikan lainnya adalah kemampuan Facebook untuk menyimpan jejak digital 

pengguna dalam bentuk timeline, yang memungkinkan pengguna mengakses kembali 

momen-momen penting dalam hidup mereka. Fitur ini menciptakan arsip digital pribadi 

yang dapat diakses kapan saja, menambah dimensi baru dalam pengelolaan memori digital. 

Dengan berbagai fitur dan fungsi tersebut, Facebook menjadi platform yang sangat fleksibel 

dan serbaguna, baik untuk interaksi sosial, pengembangan komunitas, hingga kebutuhan 

komersial (Setiadi 2016). 

Konten rohani di Facebook telah menjadi salah satu elemen penting bagi banyak 

pengguna, khususnya di kalangan individu yang mencari inspirasi dan penguatan spiritual 

melalui media sosial. Facebook menyediakan platform yang memungkinkan penyebaran 

berbagai jenis konten rohani, seperti video khotbah, artikel keagamaan, gambar motivasi, 

serta meme bernuansa spiritual. Salah satu kekuatan utama Facebook adalah kemampuannya 

menghubungkan orang-orang dari berbagai latar belakang dalam komunitas-komunitas 

keagamaan, baik melalui grup atau halaman, yang didedikasikan untuk mendiskusikan 

ajaran agama, membagikan pengalaman spiritual, atau memberikan dukungan keagamaan 

(Lumban Gaol and Hutasoit 2021). 

Bentuk konten rohani yang banyak diminati di Facebook mencakup video khotbah 

dan siaran langsung dari tokoh agama. Siaran langsung ini memungkinkan para pemimpin 

agama untuk menjangkau audiens yang lebih luas tanpa batasan geografis. Selain itu, artikel 

dan tulisan rohani sering kali dibagikan di platform ini sebagai sarana untuk memberikan 



Artikel Riset 

Yong Dei: Jurnal Mahasiswa STT Star’s Lub                  
e-ISSN: 2986-5786 
Volume 2, Nomor 2 (2024), hal. 192-205                                                                                                            

 

 

Desi Yunisartika Liise, Liance Yuan        195 

 

 

panduan, motivasi, atau solusi spiritual terhadap berbagai masalah kehidupan (Dwilestari 

and Dewantara 2019). Konten dalam bentuk gambar atau meme yang menyertakan kutipan-

kutipan Alkitab atau pesan motivasi juga populer di kalangan pengguna muda, karena 

penyampaiannya yang sederhana dan mudah diakses. 

Konten rohani di Facebook tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga 

membangun komunitas yang solid di mana orang-orang dapat berbagi pandangan spiritual 

dan mendiskusikan pengalaman keagamaan mereka. Dalam beberapa kasus, komunitas 

online ini juga berfungsi sebagai sarana dukungan spiritual bagi individu yang 

membutuhkan inspirasi dan penguatan dalam perjalanan iman mereka.  

Dengan semakin berkembangnya akses ke internet, Facebook telah menjadi medium 

yang penting bagi individu dan kelompok untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan, 

memperkuat iman, dan membentuk hubungan spiritual yang lebih dalam di era digital. Bagi 

remaja Kristen, konten rohani yang disajikan di platform seperti Facebook dapat menjadi 

salah satu sarana untuk memperkuat iman dan identitas keagamaan mereka. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa konten rohani di media sosial memiliki potensi besar dalam membentuk 

persepsi keagamaan dan memperdalam keyakinan spiritual (Tale et al. 2024). 

Pengaruh dari lingkungan sosial, seperti teman, keluarga, dan tokoh agama, juga turut 

mempengaruhi minat remaja dalam mengakses konten rohani di Facebook. Hubungan sosial 

yang kuat, ditambah dengan keterlibatan aktif di komunitas gereja yang ada di platform 

tersebut, dapat membantu remaja merasa lebih dekat dengan iman mereka. Media sosial 

dengan demikian tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana penting 

dalam membangun dan memperkuat identitas keagamaan remaja Kristen (Jakaria 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana minat remaja Kristen 

terhadap konten rohani di Facebook? Apakah melalui aktifitas mereka yang tinggi dalam 

penggunaan media sosial, khususnya Facebook, remaja memiliki minat yang tinggi terhadap 

konten-konten rohani yang tersedia di sana? 

Minat secara teoretis dapat didefinisikan sebagai kecenderungan atau perhatian yang 

intens terhadap suatu objek, aktivitas, atau gagasan tertentu yang menghasilkan perasaan 

senang, antusias, dan motivasi untuk terlibat lebih jauh dengan objek tersebut. Dalam 

psikologi, minat sering kali dipandang sebagai dorongan intrinsik yang mengarahkan 

perhatian individu pada suatu aktivitas atau subjek tertentu (Ena and Djami 2021). Minat 

dapat bersifat jangka panjang (berkelanjutan) atau jangka pendek (situasional), tergantung 

pada interaksi antara pengalaman individu dan karakteristik objek yang menarik perhatian 

mereka. Minat juga sangat terkait dengan motivasi, di mana semakin besar minat seseorang, 

semakin besar kecenderungan mereka untuk mengejar dan menghabiskan waktu pada 

aktivitas atau informasi yang berkaitan dengan minat tersebut (Ananda and Hayati 2020). 
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Dalam teori minat, Hidi dan Renninger (2019) menjelaskan bahwa minat dapat 

berkembang melalui empat fase utama: (1) minat situasional yang dirangsang oleh stimulus 

eksternal, (2) minat situasional yang dipertahankan, (3) minat individu yang berkembang, 

dan (4) minat individu yang berkelanjutan. Perkembangan minat ini sangat dipengaruhi oleh 

interaksi antara faktor internal individu (misalnya nilai-nilai pribadi dan pengalaman) dan 

faktor eksternal (misalnya penyajian informasi yang menarik). Minat yang berkelanjutan 

dapat meningkatkan keterlibatan individu dalam suatu aktivitas dan memperdalam 

pengetahuan serta pemahaman mereka tentang objek minat tersebut. 

Jika konsep minat tersebut diterapkan pada remaja dan hubungan mereka dengan 

konten rohani di Facebook, minat situasional dan minat individu berkelanjutan memainkan 

peran penting. Remaja, sebagai kelompok usia yang sedang dalam proses pencarian jati diri 

dan nilai-nilai kehidupan, sering kali dipengaruhi oleh minat situasional yang dipicu oleh 

konten yang mereka temui di media sosial (Nugraeni 2024). Dalam konteks Facebook, minat 

situasional dapat muncul ketika remaja menemukan konten rohani yang relevan dengan 

pengalaman emosional, sosial, atau keagamaan mereka. Misalnya, video khotbah, artikel 

keagamaan, atau meme rohani yang menyentuh aspek kehidupan sehari-hari dapat memicu 

rasa ingin tahu dan ketertarikan remaja pada konten tersebut. 

Minat yang berkelanjutan terhadap konten rohani dapat berkembang ketika remaja 

menemukan bahwa konten yang mereka akses di Facebook memberikan nilai-nilai yang 

sejalan dengan keyakinan atau kebutuhan spiritual mereka. Proses ini dapat diperkuat 

melalui interaksi sosial di platform tersebut, seperti melalui komentar, like, atau berbagi 

konten rohani dengan teman dan komunitas. Dengan demikian, konten rohani di Facebook 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai medium yang membantu 

memperkuat identitas keagamaan remaja (Tale et al. 2024). 

Remaja juga cenderung tertarik pada konten yang relevan dengan kehidupan mereka 

dan disajikan dengan cara yang menarik, seperti penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

dan visual yang menarik. Jika konten rohani di Facebook disajikan dengan menarik dan 

sesuai dengan gaya hidup digital remaja, minat mereka terhadap konten tersebut akan 

semakin meningkat. Hal ini dapat menyebabkan keterlibatan yang lebih mendalam dengan 

konten rohani dan memperkuat iman mereka melalui akses yang konsisten ke informasi yang 

relevan (Rudding et al. 2023). 

Secara keseluruhan, minat remaja terhadap konten rohani di Facebook dapat dilihat 

sebagai hasil dari interaksi antara minat situasional yang dipicu oleh daya tarik konten dan 

minat individu yang berkembang melalui keterlibatan berkelanjutan dengan konten yang 

memperkuat nilai-nilai spiritual mereka. Proses ini menunjukkan bahwa minat remaja 

terhadap konten rohani di Facebook bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga merupakan 

bagian penting dari perjalanan spiritual mereka. 
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Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Luwuk, Kabupaten Banggai, Propinsi Sulawesi 

Tengah, di kalangan siswa Kristen. Pada bulan Mei tahun 2024, pada saat penelitian ini 

dilakukan, jumlah siswa SMA Negeri 3 yang beragama Kristen adalah 22,17% dari total 

jumlah siswa sebesar 600 orang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang peran media sosial dalam mendukung pertumbuhan 

spiritualitas di kalangan remaja Kristen. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan 

tujuan untuk mengukur minat remaja Kristen terhadap konten rohani di Facebook. Penelitian 

ini dilakukan di SMA Negeri 3 Luwuk, Sulawesi Tengah, dengan melibatkan 34 siswa sebagai 

sampel. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk mendapatkan representasi dari kelompok 

remaja Kristen di sekolah tersebut. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang diukur dengan skala Likert (Sugiyono 2018), di mana responden 

diminta untuk menilai seberapa sering mereka mengakses Facebook, jenis konten rohani yang 

mereka sukai, faktor yang memotivasi minat mereka, serta tindakan interaksi seperti memberi 

like, komentar, atau membagikan konten. Kuesioner dirancang untuk mengeksplorasi 

berbagai aspek interaksi remaja dengan konten rohani di media sosial, mulai dari frekuensi 

penggunaan hingga faktor-faktor pendorong minat. Setelah data dikumpulkan, analisis 

dilakukan dengan menghitung rata-rata skor untuk setiap pernyataan, guna memahami 

kecenderungan umum responden dalam mengakses dan berinteraksi dengan konten rohani 

di Facebook. Hasil analisis ini memberikan gambaran tentang preferensi dan tingkat 

keterlibatan remaja dalam konsumsi konten spiritual di media sosial 

HASIL PENELITIAN 

Profil Responden 

Responden penelitian ini terdiri dari 34 siswa SMA 3 Luwuk, dengan distribusi yang 

lebih besar di kelas 10 (25 orang) dibandingkan kelas 11 (9 orang). Dari segi jenis kelamin, 

terdapat keseimbangan yang relatif baik antara perempuan (18 orang) dan laki-laki (16 

orang). Umur responden bervariasi berdasarkan kelas, yaitu 16 tahun untuk kelas 10 dan 17 

tahun untuk kelas 11. Profil ini memberikan gambaran tentang kelompok usia dan jenis 

kelamin yang terlibat dalam penelitian mengenai minat remaja terhadap konten rohani di 

Facebook.  
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Tabel 1 

Pernyataan Rata-rata Keterangan 

Frekuensi dan durasi waktu menggunakan Facebook 

1. Saya sering mengakses Facebook setiap hari. 1,94 Tidak Setuju 

2. Saya sering mencari konten rohani di Facebook. 2,24 Tidak Setuju 

3. 
Saya menghabiskan waktu lebih dari 30 menit sehari 
untuk melihat konten rohani di Facebook. 2,15 Tidak Setuju 

Jenis konten rohani di Facebook yang disukai 

4. 
Saya lebih suka konten rohani yang berupa video 
khotbah. 2,94 Setuju 

5. 
Saya sering membaca artikel rohani yang diposting di 
Facebook. 2,29 Tidak Setuju 

6. 
Saya tertarik dengan gambar dan meme rohani di 
Facebook. 2,76 Setuju 

Faktor pendorong minat terhadap konten rohani di Facebook 

7. 
Saya mengakses konten rohani di Facebook untuk 
memperdalam iman saya. 2,44 Tidak Setuju 

8. 
Saya merasa terinspirasi setelah melihat konten 
rohani di Facebook. 2,82 Setuju 

Tindakan terhadap konten rohani 

9. 
Saya sering memberikan like atau komentar pada 
konten rohani di Facebook. 2,47 Tidak Setuju 

10. 
Saya membagikan konten rohani yang saya anggap 
bermanfaat di Facebook. 2,21 Tidak Setuju 

Pihak yang mempengaruhi 

11. 
Saya mengakses konten rohani di Facebook karena 
dorongan dari teman-teman. 2 Tidak Setuju 

12. 
Keluarga saya sering membagikan konten rohani 
yang membuat saya tertarik untuk melihatnya. 2,68 Setuju 

13. 
Saya mengakses konten rohani di Facebook karena 
pengaruh dari tokoh agama yang saya ikuti. 2,32 Tidak Setuju 

Manfaat mengakses konten rohani 

14. 
Konten rohani di Facebook membantu saya merasa 
lebih dekat dengan komunitas gereja saya. 2,65 Setuju 

15. 
Saya merasa identitas keagamaan saya semakin kuat 
setelah mengakses konten rohani di Facebook. 2,47 Tidak Setuju 

16. 
Konten rohani di Facebook sangat relevan dengan 
masalah yang saya hadapi sehari-hari. 2,47 Tidak Setuju 

Jenis konten Facebook yang disukai 

17. 
Saya merasa konten rohani di Facebook disajikan 
dengan menarik. 2,62 Setuju 

18. 
Saya lebih tertarik pada konten rohani yang 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 2,94 Setuju 
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19. 
Konten rohani di Facebook sering kali memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan keagamaan saya. 2,56 Setuju 

20. 
Saya merasa konten rohani di Facebook sangat 
membantu dalam memperkuat iman saya. 2,85 Setuju 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Penggunaan Facebook  

Dalam era digital saat ini, penggunaan media sosial oleh remaja telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari mereka. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

Snapchat sering kali menjadi platform utama untuk berinteraksi dengan teman, berbagi 

pengalaman, dan mengikuti tren terbaru (Madjid and Subuh 2019). Namun, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun remaja umumnya aktif di berbagai platform media sosial, 

penggunaan Facebook di kalangan responden ternyata kurang signifikan. Rata-rata skor di 

bawah 2,5 untuk frekuensi mengakses Facebook, mencari konten rohani, dan menghabiskan 

waktu di platform ini mengindikasikan bahwa Facebook bukanlah platform utama bagi 

mereka. Hal ini mencerminkan pergeseran dalam preferensi media sosial di kalangan remaja, 

di mana mereka lebih memilih platform yang menawarkan format konten yang lebih dinamis 

dan interaktif (Pea 2024). 

Fenomena ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa popularitas Facebook 

di kalangan remaja telah menurun seiring dengan meningkatnya ketertarikan mereka 

terhadap platform media sosial yang lebih visual dan berbasis video. Dengan kata lain, 

meskipun Facebook masih memiliki basis pengguna yang besar, terutama di kalangan 

generasi yang lebih tua, remaja cenderung berpindah ke platform lain yang lebih sesuai 

dengan preferensi dan perilaku digital mereka. Oleh karena itu, meskipun Facebook 

merupakan salah satu media sosial yang penting, penggunaannya di kalangan remaja dalam 

penelitian ini relatif rendah dibandingkan dengan platform lain yang lebih populer saat ini 

(Firamadhina and Krisnani 2021)(“Remaja Makin ‘Punah’ Dari Facebook” 2024). 

Jenis Konten yang Disukai 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa jenis konten rohani yang paling disukai oleh 

remaja di Facebook adalah video khotbah, diikuti oleh gambar dan meme rohani. Rata-rata 

skor menunjukkan bahwa video khotbah menjadi pilihan utama, sementara gambar dan 

meme juga cukup menarik bagi mereka. Sebaliknya, artikel rohani kurang diminati dan tidak 

menjadi pilihan utama untuk dibaca. Hal ini mencerminkan bahwa remaja lebih tertarik pada 

konten yang disajikan dalam format visual dan interaktif, yang lebih sesuai dengan pola 

konsumsi informasi mereka di media sosial. 

Preferensi ini konsisten dengan temuan dari studi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa format visual, seperti video dan gambar, sering kali lebih menarik bagi audiens muda 
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dibandingkan dengan format teks yang lebih panjang (Nasution 2020). Video khotbah 

memberikan pengalaman yang lebih dinamis dan engaging, sementara gambar dan meme 

menawarkan cara cepat dan menyenangkan untuk menyampaikan pesan rohani. Di sisi lain, 

artikel rohani mungkin dianggap kurang menarik karena formatnya yang memerlukan 

keterlibatan baca yang lebih mendalam dan waktu yang lebih lama, yang kurang sesuai 

dengan kebiasaan konsumsi informasi remaja di media sosial (Krisnawati 2016).  Dengan 

demikian, temuan ini menunjukkan bahwa konten rohani di Facebook perlu disajikan dalam 

format yang lebih visual dan interaktif untuk lebih menarik perhatian remaja dan sesuai 

dengan preferensi mereka dalam mengakses informasi di platform ini (Firamadhina and 

Krisnani 2021). 

Motivasi Mengakses Konten Rohani di Facebook 

Motivasi remaja untuk mengakses konten rohani di Facebook tidak terpusat pada 

pendalaman iman, seperti yang ditunjukkan oleh skor rata-rata yang rendah pada pertanyaan 

terkait. Meskipun demikian, konten rohani di platform ini memiliki efek inspiratif yang 

diakui oleh remaja, dengan skor rata-rata menunjukkan bahwa mereka merasa terinspirasi 

setelah mengakses konten tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun motivasi 

utama mereka tidak langsung berhubungan dengan aspek spiritual atau keagamaan, konten 

rohani tetap memiliki peran penting dalam memberikan inspirasi dan dorongan positif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konten yang inspiratif dan memotivasi 

dapat memiliki dampak yang signifikan pada keterlibatan pengguna, meskipun tidak selalu 

berkaitan dengan tujuan spiritual yang mendalam (Dwilestari and Dewantara 2019). Konten 

rohani yang inspiratif mampu menarik perhatian dan meningkatkan interaksi meskipun 

tidak menjadi faktor utama dalam pencarian spiritual remaja. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun motivasi untuk mengakses konten rohani mungkin lebih bersifat sekunder, 

dampak positif yang ditimbulkan tetap memberikan nilai tambah bagi remaja, meningkatkan 

keterlibatan mereka di platform. 

Kesimpulannya, meskipun pendalaman iman bukanlah motivasi utama, konten 

rohani yang inspiratif masih memainkan peran penting dalam kehidupan remaja, 

memberikan dorongan positif dan mempengaruhi keterlibatan mereka di Facebook (Jakaria 

2023). 

Bentuk Interaksi dengan Konten Rohani di Facebook 

Interaksi remaja dengan konten rohani di Facebook, yang meliputi tindakan seperti 

memberi like, berkomentar, atau membagikan konten, tampak cukup rendah. Hal ini 

tercermin dari skor rata-rata yang menunjukkan bahwa responden tidak sering terlibat dalam 

aktivitas tersebut. Meskipun remaja mungkin mengakses atau melihat konten rohani, mereka 

tampaknya tidak secara aktif berpartisipasi dalam interaksi yang lebih mendalam. 

Rendahnya tingkat interaksi ini mengindikasikan bahwa meskipun konten rohani mungkin 
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dilihat, konten tersebut belum sepenuhnya resonan atau relevan dengan pengalaman dan 

minat mereka. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa interaksi pengguna di media sosial sering kali 

dipengaruhi oleh relevansi dan resonansi konten dengan kehidupan mereka (Dwilestari and 

Dewantara 2019). Konten yang kurang relevan atau tidak cukup menarik bagi audiens 

cenderung mendapatkan tingkat interaksi yang rendah, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi penyebaran dan dampak konten tersebut. Dalam konteks ini, rendahnya 

keterlibatan dengan konten rohani menunjukkan bahwa konten tersebut mungkin belum 

sepenuhnya sesuai dengan preferensi atau kebutuhan spiritual remaja, sehingga 

mempengaruhi efektivitas dan penyebarannya di platform. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterlibatan dan dampak konten rohani di 

Facebook, mungkin perlu dilakukan penyesuaian dalam cara penyampaian konten, dengan 

memperhatikan relevansi dan daya tarik yang lebih sesuai dengan minat serta pengalaman 

sehari-hari remaja. 

Pihak yang Mempengaruh Minat Remaja terhadap Konten Rohani di Facebook 

Keluarga tampaknya memiliki peran yang lebih signifikan dalam mempengaruhi 

minat remaja terhadap konten rohani di Facebook dibandingkan dengan teman atau tokoh 

agama. Penelitian menunjukkan bahwa remaja lebih cenderung tertarik pada konten rohani 

yang dibagikan oleh anggota keluarga mereka daripada oleh dorongan dari teman atau 

pengaruh tokoh agama (Tabel 1). Rata-rata skor menunjukkan bahwa keluarga memainkan 

peran kunci dalam menentukan jenis konten yang dikonsumsi oleh remaja, menunjukkan 

pengaruh yang lebih kuat dalam membentuk minat dan keterlibatan mereka dengan konten 

rohani di platform tersebut. 

Studi sebelumnya mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa keluarga 

sering kali menjadi sumber utama informasi dan pengaruh dalam berbagai aspek kehidupan 

remaja, termasuk kegiatan online mereka (Anatasya, Rahmawati, and Herlambang 2024). 

Keluarga berfungsi sebagai faktor penentu yang lebih stabil dalam kebiasaan dan preferensi 

remaja, termasuk dalam hal konsumsi konten media sosial. Berbeda dengan pengaruh teman 

atau tokoh agama, yang mungkin bersifat lebih sporadis atau kurang konsisten, dukungan 

dan dorongan dari keluarga cenderung lebih berdampak dalam menentukan minat remaja. 

Dengan demikian, dalam konteks konten rohani di Facebook, pengaruh keluarga terbukti 

menjadi faktor yang lebih dominan dalam membentuk minat dan keterlibatan remaja, 

menyoroti pentingnya peran keluarga dalam proses ini. 

Dampak Akses terhadap Konten Rohani di Facebook 

Secara keseluruhan, meskipun konten rohani di Facebook dapat membantu remaja 

merasa lebih dekat dengan komunitas gereja mereka, dampaknya terhadap penguatan 

identitas keagamaan dan relevansi dengan masalah sehari-hari dianggap kurang signifikan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterhubungan sosial yang tercipta melalui konten 

rohani di Facebook lebih terfokus pada aspek sosial, seperti keterlibatan dengan komunitas 

gereja, dibandingkan dengan penguatan aspek spiritual yang lebih mendalam (Tabel 1). Hal 

ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa media sosial, termasuk 

Facebook, cenderung memberikan manfaat sosial dan menciptakan rasa kebersamaan, tetapi 

sering kali gagal dalam memperkuat identitas keagamaan secara pribadi atau dalam 

memberikan solusi spiritual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Tale et al. 2024). 

Konten rohani di media sosial mungkin lebih efektif dalam menciptakan rasa keterlibatan 

sosial, tetapi kurang dalam hal memberikan pengaruh mendalam pada aspek spiritual dan 

relevansi praktis. 

Daya Tarik Konten Rohani di Facebook 

Responden menganggap bahwa konten rohani di Facebook disajikan dengan menarik, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan sering memberikan jawaban atas 

pertanyaan keagamaan mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian konten yang 

menarik dan penggunaan bahasa yang jelas adalah faktor-faktor penting yang memengaruhi 

keterlibatan remaja dengan konten rohani di Facebook (Tabel 1). Skor rata-rata yang tinggi 

pada pernyataan ini menunjukkan bahwa elemen-elemen tersebut berhasil menarik perhatian 

remaja, yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan konten di platform. 

Lebih lanjut, konten rohani di Facebook dianggap membantu dalam memperkuat 

iman remaja, yang mengindikasikan bahwa konten tersebut memberikan dampak positif 

pada aspek spiritual mereka (Dwilestari and Dewantara 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

selain penyajian yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami, relevansi konten dalam 

menjawab pertanyaan keagamaan juga merupakan faktor kunci dalam keterlibatan remaja. 

Konten yang memberikan jawaban yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan spiritual 

mereka berkontribusi pada persepsi positif dan penguatan iman remaja. 

Dengan demikian, faktor-faktor seperti penyajian konten yang menarik, bahasa yang 

mudah dipahami, dan relevansi konten dalam menjawab pertanyaan keagamaan adalah 

elemen kunci yang berkontribusi pada keterlibatan remaja dengan konten rohani di Facebook. 

Ini menekankan pentingnya memperhatikan cara penyampaian dan substansi konten untuk 

meningkatkan keterlibatan dan dampaknya pada audiens remaja (Rudding et al. 2023). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun remaja mengakses 

konten rohani di Facebook, keterlibatan mereka dengan konten tersebut cenderung rendah, 

terutama dalam hal interaksi aktif seperti memberi like, komentar, atau berbagi. Mereka lebih 

menyukai konten yang berbentuk video khotbah dan gambar atau meme rohani daripada 

artikel panjang. Meskipun motivasi utama mereka bukan untuk pendalaman iman, konten 

rohani tetap memberikan inspirasi dan dorongan positif. Faktor seperti penyajian yang 
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menarik, bahasa yang mudah dipahami, serta relevansi konten dalam menjawab pertanyaan 

keagamaan memainkan peran penting dalam menarik minat mereka terhadap konten rohani 

di Facebook. 
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